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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh supply chain 

partnership, supply chain collaboration dan supply chain integration 

terhadap kinerja supply chain (Studi pada UMKM Kerajinan Kulit di 

Manding, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta). Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan yakni purposive sampling yang 

berjumlah 42 responden.  Teknik pengumpulan data yang digunakan 

menyebarkan kuesioner kepada responden. Analisis regresi linier 

berganda digunakan sebagai teknis analisis data dengan pengujian 

hipotesis secara parsial (uji t). Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa 1) variabel supply chain partnership tidak berpengaruh 

terhadap kinerja supply chain, 2) variabel supply chain collaboration 

tidak berpengaruh terhadap kinerja supply chain dan 3) variabel 

supply chain integration tidak berpengaruh terhadap kinerja supply 

chain. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat 

bagi UMKM kerajinan kulit di Manding agar lebih memperhatikan 

jaringan rantai pasoknya. Rantai pasok dapat berjalan efektif apabila 

terdapat aspek kepercayaan yang menunjukkan komitmen dalam 

hubungan kolaboratif diantara UMKM dengan pemasok dan aspek 

komunikasi yang terbuka dalam mengelola proses manajemen 

menunjukkan integrasi bersama dalam mencapai tujuan. 
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